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BAB V 
 

    PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian gambaran faktor - faktor 

penyebab overweight pada prajurit di Yonif Mekanis 512/QY Malang 

didapatkan bahwa aktivitas fisik hampir seluruhnya mempengaruhi 

terjadinya overweight yaitu 43 responden (86%), faktor penyebab 

overweight pada pola konsumsi sebagian besar mempengaruhi 

terjadinya overweight yaitu 35 responden (70%) , faktor penyebab 

overweight pada status gizi hampir seluruhnya tidak mempengaruhi 

terjadinya overweight yaitu 39 responden (78%), faktor penyebab 

overweight pada kebiasaan merokok hampir seluruhnya 

mempengaruhi terjadinya overweight yaitu 42 responden (84%), 

dan faktor penyebab overweight pada mengkonsumsi alkohol 

sebagian besar tidak mempengaruhi terjadinya overweight yaitu 27 

responden (54%). 

Dari beberapa faktor tersebut aktifitas fisik merupakan faktor 

yang tertinggi dalam mempengaruhi terjadinya overweight, karena 

aktifitas fisik yang rendah, tubuh kurang mengeluarkan energi 

sehingga menyebabkan tertumpuknya kalori pada tubuh dan 

membentuk lemak pada tubuh. 

5.2 Saran  

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian 

yang ditemukan sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu 

pengetahuan serta wawasan tentang faktor – faktor penyebab 

overweight yang dapat dijadikan acuan atau referensi untuk 

penelitian selanjutnya.  

2. Bagi responden  

Hendaknya responden memiliki kesadaran untuk menambah 

wawasan mengenai pencegahan kejadian overweight dapat 

dipraktekkan secara mandiri agar dapat menurunkan tingkat resiko 

terjadinya overweight. 

3. Bagi tenaga kesehatan 

Diharapkan bagi tenaga kesehatan dapat memberikan 

materi dan pelatihan terhadap pencegahan tingkat risiko 

penyebab overweight agar prajurit dapat menambah wawasan 

mengenai pencegahan tingkat resiko penyebab overweight 

pencegahan terjadinya overweight pada prajurit  
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